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ABSTRAK 

 

PENDUGAAN BOBOT TUBUH SAPI SIMPO DENGAN PERSAMAAN 

WINTER INDONESIA DAN LAMBOURNE DI KECAMATAN 

TERBANGGI BESAR 

 

 

Oleh 

 

 

Aura Ivania Salsavira 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menduga bobot tubuh sapi SimPO melalui ukuran 

tubuh berupa panjang badan dan lingkar dada menggunakan rumus Winter 

Indonesia dan rumus Lambourne. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2025 di Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah dengan metode 

survei dan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 

120 sapi SimPO jantan dan betina berumur 2–3 tahun, tidak agresif, dan betina 

tidak bunting. Variabel yang diamati meliputi panjang badan (PB), lingkar dada 

(LD), dan bobot tubuh (BT) aktual. Kesesuaian bobot dugaan dievaluasi 

menggunakan koefisien determinasi (R²), persentase penyimpangan, dan 

keterandalan rumus, sedangkan hubungan antar variabel dianalisis melalui scatter 

plot dengan program R.Hasil penelitian menunjukkan bahwa LD dan PB sangat 

berkorelasi dengan BT dengan nilai koefisien korelasi masing-masing 0,944 dan 

0,817. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendugaan bobot tubuh dengan 

rumus Winter Indonesia dan Lambourne memiliki ketelitian sangat baik R² = 

0,942. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyimpangan bobot dugaan 

kedua rumus ini dari bobot aktual relatif kecil, yaitu 7,87% pada rumus Winter 

Indonesia dan 8,08% rumus Lambourne. Selain itu, kedua rumus tersebut juga 

memiliki nilai keterandalan yang tinggi, masing-masing sebesar 91,91% dan 

92,12%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa rumus Winter 

Indonesia lebih direkomendasikan untuk digunakan dalam pendugaan bobot tubuh 

sapi SimPO karena memiliki tingkat ketelitian yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan rumus Lambourne serta lebih praktis diterapkan tanpa 

memerlukan alat timbang.                                                                                       

Kata kunci: Sapi SimPO, Lingkar dada, Panjang badan, Bobot tubuh, Rumus 

Winter Indonesia, Rumus Lambourne 
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ABSTRACT 

 

Estimation of SimPO Cattle Body Weight Using the Winter Indonesia and 

Lambourne Equations in Terbanggi Besar District 

 

 

by 

 

 

Aura Ivania Salsavira 

 

 

This study aims to estimate the body weight of SimPO cattle through body 

measurements in the form of body length and chest circumference using the 

Winter Indonesia formula and the Lambourne formula. This study was conducted 

in November 2025 in Terbanggi Besar District, Central Lampung Regency using a 

survey method and purposive sampling technique. The study sample consisted of 

120 male and female SimPO cattle aged 2–3 years, non-aggressive, and non-

pregnant females. The variables observed included body length (PB), chest 

circumference (LD), and actual body weight (BT). The suitability of body weight 

estimates was evaluated using the coefficient of determination (R²), percentage 

deviation, and reliability of the formula, while the relationship between variables 

was analyzed through a scatter plot with the R program. The results showed that 

LD and PB were highly correlated with BT with correlation coefficient values of 

0,944 and 0,817, respectively. The results also showed that body weight estimates 

using the Winter Indonesia and Lambourne formulas had very good accuracy R² = 

0,942. The results also showed that the deviation of the estimated body weight of 

the two formulas from the actual body weight was relatively small, namely 7,87% 

for the Winter Indonesia formula and 8,08% for the Lambourne formula. 

Furthermore, both formulas also had high reliability values, respectively at 

91,91% and 92,12%. Based on these results, it can be suggested that the Winter 

Indonesia formula is more recommended for use in estimating the body weight of 

SimPO cattle because it has a slightly higher level of accuracy compared to the 

Lambourne formula and is more practical to apply without the need for weighing 

equipment. 

Keywords: SimPO cattle, chest girth, body length, body weight, Winter Indonesia 

formula, Lambourne formula.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal sebagai negara yang struktur perekonomiannya masih 

didominasi oleh bidang pertanian dan peternakan, dimana peternakan berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan daging nasional. Kebutuhan masyarakat 

terhadap daging sapi terus mengalami peningkatan sejalan dengan bertambahnya 

jumlah penduduk serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya asupan protein 

hewani bagi kesehatan dan pertumbuhan tubuh. Sebagian besar produksi sapi 

potong di Indonesia masih bergantung pada sistem peternakan rakyat. Dengan 

demikian, keberadaan dan peran unit usaha peternak lokal memegang peranan 

penting pada upaya peningkatan jumlah sapi potong nasional. Selain berfungsi 

untuk meningkatkan produktivitas ternak, pengembangan sektor ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan serta 

pendapatan para peternak.  

Menurut Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2023), permintaan konsumsi 

daging sapi dalam negeri pada tahun 2023 tercatat sebesar 680.019 ton, dan 

meningkat menjadi 724.188 ton pada tahun 2024. Peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya kenaikan sekitar 6,5% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini mencerminkan adanya kecenderungan naiknya konsumsi maupun 

distribusi daging sapi, yang penting diperhatikan karena dapat memengaruhi 

ketersediaan sumber gizi hewani bagi masyarakat. Sementara itu, data Badan 

Pusat Statistik (2025) menunjukkan bahwa populasi sapi potong di Provinsi 

Lampung mengalami peningkatan sebesar 3,07%, dari 878.393 ekor pada 2024 

menjadi 905.322 ekor di tahun 2025, yang tersebar di 15 kabupaten. 
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Sapi SimPO, merupakan hasil keturunan dari perkawinan antara pejantan 

Simmental dan betina Peranakan Ongole (PO), yang dikembangkan khusus 

sebagai jenis sapi potong untuk mencukupi permintaan daging sapi di Provinsi 

Lampung, yang dilakukan menggunakan teknik inseminasi buatan. Kombinasi ini 

sangat diminati dan banyak dipelihara oleh peternak lokal. Sapi Simmental, yang 

tergolong dalam spesies sapi Eropa, berasal dari wilayah beriklim sub-tropis dan 

dikenal memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat. Sementara itu, Sapi 

Peranakan Ongole yang berasal dari daerah beriklim tropis (Fatmawati et al., 

2023). 

Adhitia et al., (2022), mengungkapkan bahwa tujuan dilakukannya crossbreeding 

adalah untuk menghasilkan jenis sapi potong yang tahan panas di iklim tropis 

maupun subtropis dan juga memiliki tingkat produktivitas tinggi serta mampu 

beradaptasi pada kondisi suhu panas. Evaluasi pertumbuhan dan produktivitas 

ternak sapi dilakukan melalui prosedur penimbangan bobot tubuh Sapi. Menurut 

Andilah et al., (2021), peningkatan bobot tubuh merupakan salah satu tujuan 

utama dalam usaha pemeliharaan ternak. Bobot tubuh memiliki peran penting 

dalam manajemen pemeliharaan karena dapat dijadikan dasar untuk menentukan 

kebutuhan pakan, takaran obat, serta nilai jual ternak. Dalam praktiknya, peternak 

menjadikan bobot tubuh ternak sebagai indikator keberhasilan pemeliharaan, 

apakah sudah mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu, bobot hidup juga 

berpengaruh terhadap penentuan harga jual sapi di pasar. 

Penimbangan secara langsung memang menjadi cara paling tepat untuk 

mengetahui bobot sapi, tetapi sering kali tidak bisa dilakukan karena keterbatasan 

alat timbanga di peternak rakyat, dan dengan adanya kendala ini digunakan cara 

metode yang lebih sederhana, yakni dengan memperkirakan bobot tubuh sapi 

berdasarkan berbagai ukuran tubuhnya yang memiliki kaitan langsung dengan 

berat badan. Hal ini dapat membantu peternak tanpa perlu menimbang sapi setiap 

saat. Menurut Liu et al., (2020), terdapat korelasi yang tinggi antara bobot tubuh 

dan lingkar dada ternak sesuai dengan umur ternak. Menurut Septyan et al., 

(2023), ukuran lingkar dada yang berbeda dapat berdampak pada bobot tubuh 

ternak, dimana peningkatan lingkar dada umumnya diikuti oleh kenaikan bobot 
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tubuh sapi. Metode pendugaan bobot tubuh ini lebih efisien, hemat biaya, dan 

mudah dilakukan di lapangan, sehingga cocok diterapkan pada skala usaha kecil 

maupun besar. Estimasi bobot tubuh ternak umumnya dilakukan melalui 

parameter morfometrik, meliputi panjang badan dan lingkar dada. Data hasil 

pengukuran ini selanjutnya dimasukkan kedalam rumus-rumus pendugaan, seperti 

persamaan Winter Indonesia dan Lambourne, untuk memperoleh estimasi bobot 

tubuh yang lebih akurat. Metode ini banyak digunakan karena relatif mudah 

diterapkan. Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya variasi 

ketepatan antara metode pendugaan pada sapi lokal. Ada metode yang 

dikembangkan di luar negeri kemudian dimodifikasi agar sesuai dengan kondisi 

tropis Indonesia. Penyesuaian ini diperlukan karena bentuk tubuh, pola 

pertumbuhan, dan sistem pemeliharaan sapi di Indonesia berbeda dengan negara 

asal metode tersebut. 

Kondisi inilah yang menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian untuk menguji 

keakuratan rumus Winter Indonesia dan Lambourne terhadap bobot tubuh aktual 

sapi SimPO di Lampung, sehingga hasilnya dapat dijadikan metode estimasi lokal 

yang lebih sesuai dengan kondisi daerah tropis. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Menganalisis hubungan antara ukuran tubuh (lingkar dada dan panjang 

badan) dengan bobot tubuh sapi SimPO 

2.    Menentukan tingkat akurasi masing-masing rumus dalam menduga bobot 

tubuh sapi SimPO di Kecamatan Terbanggi Besar. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi bagi para 

peternak mengenai pendugaan bobot sapi secara praktis melalui ukuran tubuh 

dengan menggunakan rumus winter Indonesia dan Lambourne serta memperkuat 

literatur ilmiah terkait estimasi bobot sapi. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 
 

Sapi SimPO merupakan hasil perkawinan silangan (crossbreeding) dengan induk 

Peranakan Ongole (PO) dengan pejantan Simmental melalui penerapan metode 

inseminasi buatan. Ukuran tubuh sapi LimPO dan SimPO relatif lebih besar 

dibanding sapi Peranakan Ongole. Secara morfologis, sapi SimPO memiliki 

variasi warna rambut penutup tubuh dari warna putih hingga cokelat kemerahan. 

Pada bagian ekor, ujung hidung, sekitar mata, serta tanduknya tampak berwarna 

hitam atau cokelat kemerahan. Bentuk kepalanya cenderung datar, memanjang, 

dan lebar dengan dahi berwarna putih, tanpa adanya kalasa, serta memiliki 

gelambir berukuran kecil. Rangka tubuhnya tergolong besar dengan postur yang 

panjang dan berotot, sedangkan warna pada bagian teracak bervariasi antara hitam 

dan cokelat kemerahan (Gustiani et al., 2022). 

Dalam sistem manajemen peternakan, berat badan hewan menjadi parameter 

penting yang digunakan untuk menyesuaikan jumlah pakan, menentukan dosis 

obat yang tepat dan dalam pemasarannya. Namun, penimbangan bobot tubuh 

secara langsung sering kali tidak memungkinkan di lapangan karena terbatasnya 

fasilitas di kandang. Oleh karena itu, digunakannya metode estimasi bobot tubuh 

berdasarkan morfometrik seperti lingkar dada dan panjang badan yang telah 

terbukti berkorelasi positif dengan bobot tubuh aktual. Dengan demikian, apabila 

ukuran toraks (lingkar dada) dan panjang tubuh sapi meningkat, maka bobot tubuh 

sapi cenderung ikut meningkat. Rumus Winter Indonesia dan Lambourne di 

Indonesia umum digunakan untuk menduga bobot tubuh sapi dengan input LD 

dan PB. Menurut Sumarsono (2016), pendugaan bobot tubuh menggunakan rumus 

Winter Indonesia dapat diperkirakan dengan persamaan 

 

   
        

        
 

Dimana LD adalah lingkar dada dalam satuan cm, dan PB adalah panjang badan 

dalam cm. Selanjutnya, rumus Lambourne menggunakan formula yang sangat 

mirip, sebangaimana yang dikemukakan oleh Sumarsono (2016),  yaitu :  
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Penelitian terbaru oleh Septyan et al., (2023),  menunjukkan bahwa pendugaan 

bobot tubuh sapi Bali menggunakan metode Lambourne, Schrool, dan Djagra 

menghasilkan tingkat akurasi yang berbeda. Rata-rata penyimpangan (bias) yang 

paling rendah diperoleh pada rumus Djagra sebesar 8,54%, diikuti rumus 

Lambourne 8,73%, sedangkan rumus Schrool menunjukkan penyimpangan 

terbesar yaitu 34,37%. Hasil ini menunjukkan kalau penggunaan kombinasi 

lingkar dada dan panjang badan lebih baik daripada hanya mengandalkan satu 

ukuran tubuh (misalnya lingkar dada saja pada rumus Schrool). 

Metode analisis korelasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa erat hubungan 

antara parameter ukuran tubuh dengan bobot tubuh sapi SimPO. Dengan 

demikian, jika ditemukan perbedaan yang cukup signifikan antara hasil estimasi 

dan bobot aktual, dapat dilakukan penyempurnaan rumus dengan menyesuaikan 

koefisiennya. Septyan et al., (2023),  mengungkapkan bahwa modifikasi rumus 

berdasarkan hasil analisis regresi mampu menurunkan persentase penyimpangan 

estimasi bobot tubuh. Hal ini menjadi peluang untuk mengembangkan model 

prediksi baru yang lebih akurat dan spesifik untuk sapi SimPO. 

Berdasarkan uraian di atas, ukuran tubuh seperti lingkar dada dan panjang badan 

terbukti berkorelasi erat dengan bobot tubuh sapi SimPO. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan pada pengujian akurasi pendugaan bobot 

menggunakan rumus Winter Indonesia dan Lambourne, dengan tujuan 

memperoleh estimasi bobot yang mendekati bobot aktual. Hasil penelitian ini  

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam evaluasi bobot tubuh sapi tanpa 

perlu menimbang langsung. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dijelaskan, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Ukuran tubuh seperti lingkar dada dan panjang badan memiliki hubungan 

positif yang signifikan terhadap bobot tubuh sapi; 

2. Terdapat perbedaan tingkat akurasi antara rumus winter Indonesia dan rumus 

Lambourne dalam pendugaan bobot tubuh sapi SimPO. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi 
 

Terbanggi Besar merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung yang berdiri sejak tahun 1947. Kabupaten Lampung Tengah 

memiliki luas 4.789,82 km² . Secara geografis Terbanggi Besar memiliki luas 

wilayah sekitar 217,32 km² dengan topografi dataran sedang hingga sedikit 

berombak. Sebelah utara Kecamatan Terbanggi Besar Wilayah Kabupaten 

Lampung Tengah berbatasan dengan Kecamatan Way Pengubuan di sisi utara, 

Kecamatan Gunung Sugih di bagian selatan, Kecamatan Seputih Mataram di sisi 

timur, serta Kecamatan Seputih Agung di arah barat. Secara geografis, kabupaten 

ini terletak di antara 104º 35‟ hingga 105º 50‟ Bujur Timur dan 4º 30‟ hingga 4º 

15‟ Lintang Selatan. Kondisi geografisnya tergolong berada di wilayah dataran 

rendah sampai sedang.  Wilayah ini termasuk dalam daerah dataran aluvial yang 

luas di Kabupaten Lampung Tengah, dengan elevasi berkisar antara 25 hingga 75 

meter di atas permukaan laut. Iklim Kecamatan ini bersifat tropis basah, yang 

ditandai oleh temperatur tahunan rata-rata sekitar 26,30 °C dan kelembapan relatif 

tinggi (Pemerintah Kabupaten Lampung Tengah, 2025). 

 

 

2.2 Sapi SimPO 
 

Sapi SimPO merupakan hasil keturunan dari perkawinan antara pejantan 

Simmental dan betina Peranakan Ongole (PO), yang dikembangkan khusus 

sebagai jenis sapi potong untuk mencukupi permintaan daging sapi di Provinsi 

Lampung. Kombinasi ini sangat diminati dan banyak dipelihara oleh peternak 

lokal karena dikembangkan untuk menggabungkan keunggulan dari masing 

masing ras, sehingga menghasilkan individu yang lebih adaptif dan
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produktif (Fatmawati et al., 2023). Pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh 

umur, sehingga klasifikasi umur dan pengukuran tubuh sapi menjadi aspek 

penting yang perlu diteliti (Suliani et al., 2017). 

 

Sapi SimPO memiliki ciri khas warna bulu cokelat kemerahan sampai putih 

dengan bercak putih yang menonjol di bagian kepala, profil wajah sapi ini 

cenderung datar, telinganya tegak dan proporsional terhadap kepala, serta 

sebagian besar memiliki tanduk dan gelambir. Dari segi ukuran tubuh, sapi 

SimPO memiliki lingkar dada rata-rata 164,670 cm dan panjang badan 126,440 

cm, lebih besar dibanding sapi PO. Kombinasi sifat genetik Simmental yang 

berpostur besar dan kemampuan adaptasi dari PO menjadikan sapi SimPO 

memiliki pertumbuhan baik, tubuh proporsional, serta berpotensi sebagai sapi 

potong unggul di Indonesia (Rastosari, 2020). 

 

 

2.3 Lingkar Dada 
 

Peningkatan besarnya lingkar dada berhubungan dengan bertambahnya bobot 

tubuh, karena area tubuh menjadi lebih dalam dan melebar, sehingga bagian 

tersebut tertutup oleh otot, daging, maupun lemak (Yanto et al., 2021). Lingkar 

dada diukur melingkar di belakang gumba atau tulang belikat menggunakan pita 

pengukur, dan hasilnya diberikan dalam sentimeter (cm) (Shamad et al., 2023).   

Hubungan antara ukuran dada dan berat badan sapi lebih kuat dibanding 

hubungan antara panjang badan ternak dan bobot tubuh ternak. Dengan demikian, 

Pemanfaatan lingkar dada sebagai salah satu kriteria seleksi ternak dapat 

menghasilkan hasil yang lebih tepat, khususnya dalam menilai karakteristik ternak 

terkait efisiensi penggunaan pakan, waktu yang diperlukan untuk mencapai bobot 

tertentu, serta laju pertumbuhannya (Indonant et al., 2024). 

Peningkatan ukuran lingkar dada pada sapi SimPO dapat meningkatkan kapasitas 

vital tubuh, yang berpengaruh positif terhadap performa produksi sapi tersebut 

(Musthofa, 2025). Pengukuran lingkar dada dilakukan dengan cara melingkarkan 

pita ukur pada bagian dada tepat di belakang bahu. Selain itu, ukuran tubuh ternak  
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seperti panjang badan dan lingkar dada dapat digunakan untuk menduga bobot 

badan, karena keduanya memiliki hubungan yang erat dengan bobot badan dan 

berat karkas ternak. (Apriliawan et al., 2024). Menurut penelitian Shamad et al., 

(2023), Nilai determinasi (r²) antara bobot tubuh dan lingkar dada pada sapi Bali 

jantan maupun betina menunjukkan bahwa lingkar dada merupakan parameter 

yang paling akurat dalam memperkirakan bobot tubuh sapi Bali. di Kecamatan 

Pamenang, 94.50% bobot tubuh sapi jantan dan 88,20% bobot tubuh pada sapi 

betina dipengaruhi oleh lingkar dada, sedangkan di Kecamatan Bangko, angkanya 

lebih tinggi, yakni 96,20% pada jantan dan 96,40% pada betina. Sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati secara langsung. Hal ini 

menegaskan bahwa lingkar dada adalah ukuran tubuh paling signifikan dalam 

memperkirakan bobot tubuh sapi Bali, baik pada sapi jantan maupun betina.  

 

 

2.4 Panjang Badan 
 

Panjang badan sering dijadikan acuan untuk memperkirakan bobot tubuh ternak 

karena berperan dalam pertumbuhan tulang, terutama tulang belakang (Yanto et 

al., 2021). Berat badan sapi yang berbentuk seperti silinder menunjukkan bahwa 

peningkatan bobot tubuh sapi memiliki hubungan dengan peningkatan panjang 

tubuh (Hasan et al., 2020).  

Panjang badan sapi diukur secara lurus dari sendi bahu hingga tulang pinggul 

belakang menggunakan meteran, dan hasil pengukurannya dicatat dalam satuan 

cm (Shamad et al., 2023). Pada induk sapi SimPO rata-rata bobot tubuh sapi 

Simpo sebesar 341,630 kg dan panjang badan rata-rata 140,190 cm, bobot tubuh 

dugaan yang diperoleh adalah 339,880 kg. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sapi SimPO memiliki panjang badan yang signifikan besar jika dihadapkan 

dengan sapi Peranakan Ongole (PO). Perbedaan ini menunjukkan adanya 

pengaruh genetik dari sapi Simmental yang meningkatkan ukuran tubuh sapi 

SimPO (Musthofa, 2025). 
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2.5 Korelasi Ukuran Tubuh dan Bobot Tubuh Sapi 

 

Korelasi merupakan teknik statistik yang berfungsi untuk mengevaluasi seberapa 

kuat hubungan antara variabel serta menggambarkan jenis hubungan tersebut 

secara kuantitatif. Tingkat kekuatan hubungan dapat diklasifikasikan sebagai 

sangat kuat, kuat, sedang, lemah, atau sangat lemah, sementara arah hubungannya 

dapat berupa linear positif maupun negatif. Besarnya kekuatan hubungan antar 

variabel biasanya ditunjukkan melalui nilai koefisien korelasi (r) (Musthofa, 

2025). 

 

Bobot tubuh ternak memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan berbagai ukuran 

tubuh, seperti panjang badan dan lingkar dada, yang sering dijadikan parameter 

untuk memperkirakan bobot, terutama bagi peternak yang tidak memiliki 

timbangan  (Yanto et al., 2021). Hubungan antara ukuran tubuh dan bobot tubuh 

disebabkan karena ukuran tubuh berperan dalam menentukan volume tubuh 

ternak, semakin besar volume tubuh, semakin tinggi pula bobot tubuh yang 

dihasilkan (Andilah, 2021).  

 

Perbedaan tingkat keterkaitan setiap ukuran tubuh dengan bobot tubuh sapi 

dipengaruhi oleh peran masing-masing ukuran dalam menentukan volume tubuh 

sapi. Tingkat kekuatan hubungan ini dinilai melalui nilai korelasi (r), semakin 

mendekati 1, hubungan antara ukuran tubuh dan bobot tubuh menjadi semakin 

kuat dan positif, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan keterkaitan yang 

lebih lemah (Andilah et al., 2021). Menurut penelitian Yanto et al., (2021) 

ukuran-ukuran tubuh memiliki korelasi dengan bobot tubuh, yang tercermin dari 

nilai koefisien korelasi r pada masing-masing lingkar dada, panjang badan, serta 

tinggi pundak, yakni sebesar 0,764; 0,448; dan 0,551. Menurut Nurcholis et al., 

(2023) panjang badan dan tinggi pundak menunjukkan hubungan sedang dengan 

bobot tubuh, sedangkan lingkar dada memiliki hubungan yang erat dengan bobot 

tubuh. Ukuran tubuh seperti panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada dapat 

dijadikan indikator untuk membedakan setiap jenis sapi. Hubungan kuantitatif 

antara sapi hasil persilangan dan bobot tubuh terlihat dari korelasi antara lingkar 

dada dan tinggi badan.  
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Menurut penelitian Hidayatullah et al., (2025), pada sapi Bali jantan muda, bobot 

tubuh menunjukkan hubungan positif yang sangat erat dengan ukuran tubuh, 

termasuk panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak. Secara keseluruhan 

nilai koefisien korelasi secara simultan mencapai 0,960 dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,919, yang berarti ukuran tubuh mampu menjelaskan sekitar 

91,90% variasi bobot tubuh sapi. Dari ketiga ukuran tubuh tersebut, lingkar dada 

memiliki korelasi tertinggi dengan bobot tubuh yaitu 0,930, sedangkan panjang 

badan dan tinggi pundak menunjukkan korelasi masing - masing 0,760 dan 

0,790. 

 

Bobot tubuh pada sapi Bali, memiliki keterkaitan yang kuat dengan ukuran tubuh, 

yang meliputi panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada, baik pada sapi 

jantan maupun betina. Pada sapi jantan, hubungan paling tinggi terlihat antara 

panjang badan dan bobot tubuh dengan nilai korelasi sebesar 0,830, sementara 

pada sapi betina, korelasi tertinggi terjadi antara tinggi pundak dan bobot tubuh 

(Hidayatullah et al., 2025).  

 

 

2.6 Pendugaan Bobot Tubuh Sapi 
 

Kenaikan bobot tubuh pada sapi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis 

kelamin, jenis sapi, usia, jenis pakan, serta metode pengolahannya. Secara umum, 

sapi impor menunjukkan pertambahan bobot tubuh yang lebih signifikan 

dibanding dengan sapi lokal. Namun, sapi impor juga memerlukan pakan dalam 

jumlah lebih banyak dan berkualitas lebih tinggi dibandingkan sapi lokal. Meski 

demikian, sapi dengan pertambahan berat badan yang lebih cepat belum tentu 

lebih menguntungkan secara ekonomi untuk proses penggemukan 

(Musthofa, 2025).  

 

Peningkatan bobot tubuh sapi dipengaruhi oleh pertambahan berbagai ukuran 

morfologis tubuh, seperti lingkar dada, panjang badan, serta tinggi pundak. Hal ini 

terjadi karena proses pertumbuhan bukan sekedar melibatkan pembesaran jaringan 

otot dan penimbunan lemak, tetapi juga perkembangan ukuran tulang dan 

komponen penyusun tubuh lainnya (Musthofa, 2025). Pendugaan bobot tubuh 
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sapi umumnya dilakukan melalui pengukuran dimensi tubuh secara linier, 

misalnya lingkar dada dan panjang badan. Pengukuran kedua parameter ini 

dilakukan menggunakan pita ukur (metline) dengan posisi kaki depan dan 

belakang hewan dalam keadaan sejajar. Nilai yang diperoleh kemudian 

dimasukkan ke dalam rumus tertentu untuk memperkirakan bobot tubuh sapi 

tersebut (Hapsari et al., 2018). 

 

Penilaian Body Condition Score (BCS) sapi dilakukan melalui evaluasi terhadap 

bentuk dan proporsi tubuh secara langsung dan perabaan pada bagian tulang 

belakang untuk menilai kualitas kondisi tubuh. Penilaian ini diperlukan karena 

kondisi fisik sapi dapat dijadikan acuan dalam menilai pertumbuhan dan 

kemampuan reproduksinya. Di Indonesia, BCS sapi dinilai berdasarkan skala 1 

hingga 5, dengan BCS 1 menunjukkan sangat kecil atau kurang berisi, BCS 2 

menunjukkan kurang berisi, BCS 3 menunjukkan berbobot besar hingga sedang, 

BCS 4 menunjukkan gemuk, dan BCS 5 menunjukkan bobot besar yang berlebih 

(Tainmeta et al., 2016). 

 

 

2.7 Pendugaan Bobot Tubuh Menggunakan Rumus Lambourne 
 

Rumus Lambourne adalah salah satu metode untuk menduga bobot tubuh sapi. 

Dalam penerapannya, pengukuran lingkar dada dan panjang badan dimanfaatkan 

sebagai dasar perhitungan bobot tubuh menurut rumus Lambourne. 

Penyimpangan (bias) bobot tubuh berdasarkan rumus Lambourne terhadap bobot 

tubuh aktual dihitung dari selisih kedua nilai tersebut yang kemudian dibagi 

dengan bobot tubuh aktual dan dikalikan seratus persen (Septyan et al., 2023). 

Perbedaan struktur tubuh menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

penyimpangan hasil perhitungan bobot tubuh sapi menggunakan rumus-rumus 

tersebut (Hasan et al., 2020). 

Rata-rata deviasi bobot tubuh pada pedet sapi Aceh yang dihitung menggunakan 

rumus Winter adalah sebesar 0,280 kg dengan persentase deviasi bobot tubuh 

mencapai 2,95%. Sementara itu, berdasarkan rumus Lambourne, rata-rata deviasi 
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bobot tubuh pada pedet sapi Aceh tercatat sebesar 0,003 kg dengan persentase 

deviasi sebesar 2,56%. Data tersebut menunjukkan bahwa deviasi bobot tubuh  

yang diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus Lambourne lebih kecil 

dibandingkan dengan deviasi yang dihitung menggunakan rumus Winter (Marito 

et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Septyan et al., (2023), bobot tubuh aktual sapi Bali 

tercatat 192,270±26,620 kg sedangkan bobot hasil perhitungan dengan rumus 

Lambourne adalah 195,270±26,620 kg. Perbedaan kedua nilai tersebut 

menghasilkan bias sebesar 8,730±6,86%, dengan koefisien variasi yang sama, 

yaitu 13,85%. Hal ini menunjukkan bahwa rumus Lambourne mampu 

memberikan estimasi bobot tubuh yang cukup mendekati nilai sebenarnya, 

meskipun masih terdapat tingkat penyimpangan sekitar 8–9%. 

 

 

2.8 Pendugaan Bobot Tubuh Menggunakan Rumus Winter Indonesia 
 

Rata-rata deviasi berat badan yang dihitung menggunakan rumus Winter adalah 

0,280 kg dengan koefisien variasi 11,99%, sedangkan deviasi berat badan yang 

dihitung menggunakan rumus Lambourne adalah 0,003 kg dengan koefisien 

variasi 12,17%. Deviasi yang dihitung menggunakan rumus Winter adalah 2,95%, 

dan menggunakan rumus Lambourne adalah 2,56%. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dikatakan bahwa rumus Lambourne memberikan hasil pendugaan bobot 

tubuh yang lebih mendekati nilai aktual, sehingga lebih akurat digunakan dalam 

memperkirakan bobot sapi pedet Aceh dibandingkan dengan rumus Winter 

(Marito, 2023).  

Berdasarkan penelitian Meidina et al., (2021), pendugaan bobot tubuh sapi Bali 

dengan rumus Winter menunjukkan hasil yang mendekati bobot aktual. Pada sapi 

Bali jantan, bobot aktual tercatat 315,800±60,510 kg koefisien variasi 19,16% 

sedangkan hasil estimasi Winter sebesar 319,210±65,840 kg koefisien variasi 

20,62% dengan kisaran nilai 224,680–412,430 kg dan secara statistik tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Demikian pula pada sapi Bali betina, bobot aktual sebesar 
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252,840±25,490 kg koefisien variasi 10,08% dibandingkan hasil estimasi Winter 

242,320±26,980 kg koefisien variasi 11,13% dengan kisaran 199,350–286,970 kg  

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (P>0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa rumus Winter dapat digunakan untuk menaksir berat 

badan sapi Bali jantan dan betina dengan akurasi yang cukup baik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 di beberapa peternakan yang ada 

di Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah.  

 

 

3. 2 Alat dan Bahan 
 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pita ukur dengan panjang 

250 cm, kamera handphone (merk iphone 11), serta perlengkapan alat tulis. Bahan 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu sapi SimPO jantan dan betina sebanyak 

120 ekor yang berumur 2 sampai 3 tahun tidak dalam keadaan bunting (untuk 

betina), tidak agresif, serta dapat diidentifikasi berdasarkan poel gigi atau 

wawancara ke peternak. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode survey. Sampel ditentukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

sudah ditentukan. Sebanyak 120 ekor sapi SimPO jantan dan betina berumur 2--3 

tahun digunakan sebagai sampel penelitian, yang penentuannya didasarkan pada 

hasil pemeriksaan poel gigi serta wawancara langsung ke peternak. sapi yang 

dipilih merupakan sapi dengan kondisi fisik yang sehat, tidak bunting, tidak cacat 

tubuh, serta mudah dikendalikan (tidak agresif). Data primer diperoleh melalui 

pengamatan langsung dan pengukuran terhadap sapi menggunakan alat yang telah 

disiapkan, kemudian data tersebut dianalisis. 
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3.4 Prosedur Penelitian 
 

Dalam penelitian ini, prosedur pelaksanaan dijabarkan melalui langkah – langkah 

sebagai berikut : 

1. melaksanakan pra survey ke sejumlah peternakan di wilayah Terbanggi Besar 

untuk memperoleh gambaran kondisi lapangan; 

2. menetapkan sampel pengamatan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sesuai kebutuhan penelitian; 

3. melakukan pengukuran dan penimbangan sesudah makan pagi hingga sebelum 

makan siang; 

4. melakukan 3 kali pengukuran di setiap ternak yang menjadi objek penelitian; 

5. menyusun dan menampilkan data dalam bentuk tabulasi untuk memudahkan 

proses pengolahan; 

6. melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. 

 

 

3.5 Perubahan yang Diamati 

 

Perubahan yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas : 

1. Panjang badan (cm) 

Pengukuran panjang badan dilakukan dari bagian depan luar tulang bahu 

(scapula) hingga ke tonjolan tulang duduk (os ischium). Pengukuran dilakukan 

menggunakan alat ukur berupa tongkat ukur, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1 (Hanafi, 2022). 

2. Lingkar dada (cm)  

Lingkar dada diukur dengan pita ukur yang dililitkan pada bagian tubuh sapi, 

mulai dari belakang tulang bahu hingga tulang belikat, seperti yang tampak 

pada Gambar (Hanafi, 2022). 
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3. Bobot tubuh (kg)  

Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan digital yang telah 

disiapkan sebelumnya. Setiap sapi dinaikkan ke atas alat timbangan, kemudian 

angka yang muncul pada layar timbagan digital dicatat sebagai bobot tubuh 

sapi. (Indonant, 2024). 

4. Umur (tahun) 

Umur sapi ditentukan berdasarkan poel gigi seri bawah, yaitu tahapan 

pergantian gigi seri susu menjadi gigi tetap. Pengamatan dilakukan dengan 

membuka mulut sapi untuk melihat jumlah gigi tetap yang telah tumbuh. 

Menurut Latuheru et al. (2024), standar patokan umur sapi berdasarkan gigi 

yaitu: 

1. Sapi dengan poel 1 perkiraan umur 1,5--2 tahun; 

2. Sapi dengan poel 2 perkiraan umur 2,5--3 tahun; 

3. Sapi dengan poel 3 perkiraan umur 3--3,5 tahun; 

4. Sapi dengan poel 4 perkiraan umur 3,5--4 tahun atau lebih. 

 

  

Gambar 1. Pengukuran panjang badan, tinggi pundak dan lingkar dada  
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3.6 Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup hasil pengukuran lingkar 

dada (LD), panjang badan (PB), dan bobot tubuh sapi. Nilai LD dan PB tersebut 

selanjutnya digunakan dalam perhitungan estimasi bobot tubuh menggunakan 

rumus Winter Indonesia dan Lambourne. Menurut Sumarsono (2016), rumus 

estimasi bobot tubuh berdasarkan metode Winter Indonesia dan Lambourne 

dijabarkan sebagai berikut: 

Rumus Winter Indonesia  

   
        

        
 

Rumus Lambourne  

   
        

     
 

Keterangan : 

BB : Berat badan (kg)  

LD : Lingkar dada (cm)  

PB : Panjang badan (cm) 

 

Uji deviasi persentase estimasi bobot tubuh dihitung dengan rumus sebagai 

berikut (Barata et al., 2019): 

  
       

   
      

Keterangan: 

P : Persentase kesalahan atau bias dari perhitungan rumus. 

BBR    : Bobot tubuh yang diperoleh dari hasil estimasi menggunakan rumus  

BBP : Bobot tubuh aktual hasil pengukuran langsung. 

 

Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

pengaruh ukuran tubuh (X) memengaruhi variasi bobot tubuh (Y), dengan 

perhitungan berdasarkan rumus berikut (Dakhlan & Fathul, 2020) ; 
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Keterangan : 

R² : Koefisien determinasi                                                                                                     

r ² : Korelasi 

Untuk menentukan model yang terbaik adalah dengan menghitung korelasi antara 

bobot dugaan dan bobot aktual. Koefisien korelasi dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut : 

   
  ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Sumber : Saanny dan Dewi (2020).  

 

Keterangan : 

r : Koefisien Korelasi 

n  : Jumlah titik pasangan (X,Y) 

X : Bobot Dugaan 

Y : Bobot Aktual 

 

Langkah berikutnya adalah menilai sejauh mana rumus yang diperoleh mampu 

memprediksi bobot tubuh berdasarkan ukuran panjang badan dan lingkar dada 

(Febriyanti, 2024). Untuk menguji tingkat keterandalan regresi, dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Lingkar dada memiliki hubungan sangat kuat dengan bobot tubuh sapi 

SimPO (r = 0,944; R² = 89,19%), sehingga sebagian besar variasi bobot tubuh 

dapat dijelaskan oleh ukuran tersebut. Panjang badan juga berhubungan 

positif, namun kekuatannya lebih rendah (r = 0,817), sehingga kontribusinya 

tidak sebesar lingkar dada. 

2. Pendugaan bobot tubuh menggunakan rumus Lambourne dan Winter 

Indonesia sama-sama memiliki hubungan yang sangat kuat dengan bobot 

tubuh aktual (r = 0,970; R² = 94,24%). Meskipun keduanya akurat, Winter 

Indonesia menunjukkan ketepatan sedikit lebih baik dengan persentase bias 

7,87% dan keterandalan 92,12%, dibandingkan Lambourne yang memiliki 

bias 8,08% dan keterandalan 91,91%. 

 

5.2 Saran 
 

1. Rumus Winter Indonesia dan Lambourne dapat digunakan di lapangan karena 

memiliki nilai korelasi (R) yang tinggi, sehingga mampu menggambarkan 

hubungan yang baik antara ukuran tubuh dan bobot badan sapi. Namun, rumus 

Winter Indonesia memiliki nilai bias yang cukup besar, sehingga hasil 

pendugaan bobot badan masih dapat berbeda cukup jauh dari bobot 

sebenarnya. Oleh karena itu, rumus ini lebih tepat digunakan untuk perkiraan 
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umum di lapangan dan kurang disarankan sebagai acuan utama apabila 

diperlukan tingkat ketelitian yang tinggi. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel ukuran tubuh 

lain, seperti tinggi pundak dan kondisi tubuh (Body Condition Score), guna 

meningkatkan ketelitian pendugaan bobot tubuh sapi SimPO pada berbagai 

umur dan sistem pemeliharaan. 
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